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Abstract. Purchase intention is an important factor for users in using the KAI Access
transportation service because user buying interest will automatically appear when the user
is sure and trusts and feels interested in the goods (services) being offered. The purpose of
this study was to determine the effect of price and service convenience on the buying interest
of KAI Access users. This study uses KAI Access users as a population, and KAI Access users
who are domiciled in Semarang as a sample. This research is a quantitative research using a
non-experimental research design. Purposive sampling is sampling according to what is
desired as a sampling method in this study. The data collection technique by distributing
price questionnaires and the questionnaire used is the service convenience scale consisting of
13 items and the buying interest scale consisting of 13 items. The scale is presented using a
Likert scale in intervals of 1-5 and questionnaires in intervals of 0-1 with a sample of 107. In
this study, multiple linear regression analysis was used for the data analysis technique. In
addition, hypothesis testing uses hypothesis testing (t-test), feasibility test (f-test), validity,
reliability and normality, using the SPSS software. This study resulted in a statement that the
price hypothesis has no significant effect on the purchase intention of KAI Access users.
Meanwhile, service convenience has been empirically proven to have a significant effect on
the purchase intention of KAI Access users. An important finding in this study is that there is
no effect of price on the buying interest of KAI Access users.

Keywords: price, service convenience, buying interest.

Abstrak. Minat beli menjadi faktor penting bagi pengguna dalam menggunakan layanan
transportasi KAI Access karena minat beli pengguna dengan sendirinya akan muncul ketika
pengguna tersebut sudah yakin dan percaya serta merasa tertarik akan suatu barang (jasa)
yang ditawarkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh harga
dan kenyamanan pelayanan terhadap minat beli pengguna KAI Access. Penelitian ini
menggunakan pengguna KAI Access sebagai populasi, dan pengguna KAI Access yang
berdomisili Semarang sebagai sampel. Jenis dari penelitian ini ialah kuantitatif, dimana non
eksperimental dipilih sebagai desain penelitian. Untuk mendapatkan data cara yang
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digunakan ialah dengan menyebarkan kuesioner harga serta angket yang digunakan yaitu
skala kenyamanan pelayanan yang sejumlah 13 aitem, dan skala minat beli sebanyak 13
aitem. Skala tersebut disajikan menggunakan skala Likert dalam interval 1-5 dan kuesioner
dalam interval 0-1 dengan sampel sebanyak 107.  Analisis regresi linier berganda
diperuntukkan dalam penelitian ini guna teknik analisis data. Selain itu, pengujian hipotesis
menggunakan uji hipotesis (uji-t), uji kelayakan (uji f), validitas, reliabilitas dan normalitas,
menggunakan bantuan Software SPSS. Penelitian ini menghasilkan pernyataan bahwa
hipotesis harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli pengguna KAI Access.
Sedangkan, kenyamanan pelayanan terbukti secara empiris berpengaruh signifikan terhadap
minat beli pengguna KAI Access. Temuan penting yang berhasil dicetuskan dalam penelitian
ini ialah minat beli pengguna KAI Access secara jelas tidak dipengaruhi oleh harga.

Kata Kunci: harga, kenyamanan pelayanan, minat beli.

PENDAHULUAN

Kereta api adalah satu dari banyaknya alat transportasi darat. Kereta api banyak
dipilih masyarakat selain memakan waktu yang relatif singkat karena bebas macet, kereta api
merupakan transportasi darat yang memiliki harga tiket yang terjangkau. Semakin majunya
teknologi PT. Kereta Api Indonesia (Persero) menciptakan temuan baru pada tahun 2014
yaitu aplikasi KAI Acces yang dapat dipakai untuk memesan tiket dengan cara online
(Nobmadella, 2021). Dengan adanya aplikasi KAI Access konsumen tidak perlu lagi datang
ke stasiun untuk membeli tiket secara langsung selain itu juga pengguna bisa dengan mudah
mengakses informasi mengenai KAI Access. Pada bulan Maret 2022 menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) jumlah penumpang kereta api sebanyak 19,44 juta orang, terjadi peningkatan
penumpang dibanding bulan sebelumnya.

Dalam memilih, menggunakan serta mempercayai layanan transportasi darat
khususnya KAI Access, pengguna dihadapkan oleh banyak faktor, minat beli adalah satu dari
banyaknya faktor utama yang mempengaruhinya. Minat beli menjadi faktor penting bagi
pengguna dalam menggunakan layanan transportasi KAI Access karena minat beli pengguna
dengan sendirinya akan muncul ketika pengguna tersebut sudah yakin dan percaya serta
merasa tertarik akan suatu barang atau jasa yang ditawarkan (Sanjaya, 2018). Minat beli
pengguna dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kualitas produk, kenyamanan
pelayanan, harga, kepuasan pelanggan, nilai yang dirasakan, lingkungan fisik dan preferensi
merk (Putri, 2016). Dengan adanya beberapa faktor diatas, faktor yang mempengaruhi minat
beli pengguna KAI Access yang akan dipilih yaitu harga dan kenyamanan pelayanan.

Menurut Tjiptono (dalam Satria, 2017) memaknai harga ialah suatu satuan jumlah
yang digunakan untuk mendapatkan kegunaan dari suatu benda, barang atau jasa. Harga

berkesinambungan langsung dengan nilai sebuah produk, selain itu dalam melakukan
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transaksi pengguna akan sangat memperhatikan tingkatan harga (Alfarizi & Rismawati,
2021). Oleh sebab itu, harga sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi minat pengguna
(Santosa & Wahyuni, 2020).

Tidak hanya harga, kenyamanan pelayanan juga sebagai salah satu faktor yang bisa
mempengaruhi minat beli pengguna, karena kenyamanan pelayanan ialah pemberian nilai
pengguna terkait waktu dan suatu usaha dalam melakukan pembelian suatu barang atau
menggunakan suatu jasa (Berry dkk dalam Sanjaya, 2018). Tjiptono (dalam Sanjaya, 2018)
menjelaskan bahwa pelanggan yang puas disebabkan karena beberapa faktor, salah satunya
yaitu kenyamanan pelayanan.

Menurut Hussin et al (dalam Satria, 2017), adanya pengaruh signifikan antara harga
dan minat dalam membeli atau menggunakan jasa atau produk. Kenyamanan dipandang
sebagai salah satu alasan mengapa konsumen tertarik dan akhirnya membeli tiket baik secara
online maupun secara langsung. Kenyamanan di sini berarti termasuk penghematan waktu,
ruang dan tenaga bagi konsumen (Suki dalam Insani et al., 2013). Beneke et al., dan Yusta &
Schultz (dalam Insani et al., 2013) menerangkan ada pengaruh positif antara rasa nyaman
terhadap minat belanja secara online. Menurut Purnomo (2017) Harga mampu
mempengaruhi minat beli konsumen dan kenyamanan tentunya dapat menguasai minat beli
konsumen. Sehingga muncul lah pertanyaan Apakah harga dan kenyamanan pelayanan
berpengaruh terhadap minat beli pengguna KAI Acces?

Tujuan dari meneliti hal ini bahwa untuk menganalisis, membuktikan dan menguji
secara empiris apakah terdapat hubungan dan pengaruh yang menonjol antara Harga dan

Kenyamanan Pelayanan Terhadap Minat Beli Pengguna Aplikasi KAI Acces.

Tinjauan Teoritis
Minat Pembeli

Minat Pembeli sering didefinisikan sebagai pengambilan tindakan konsumen untuk
cenderung membeli suatu barang yang dilihat dari kemungkinan besar pembeli membeli
barang tersebut (Peter & Olson, dalam Widyaningrum, 2019). Menurut Kotler & Keller
(dalam Kumalasari, 2019: 17) menjelaskan bahwa minat beli di definisikan sebagai respon
dari pembeli untuk membeli atau tidak suatu produk.
Harga

Harga mampu menjadi acuan akan kualitas produk yang dijual, harga yang tingi akan
menjamin kualitas produk yang dijual, namun semakin murah harga barang yang dijual, maka

kemungkinan pula kualitas produk dibawah rata-rata (Nuryadin, 2007). Saladin (dalam
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Maulana, 2016) menjelaskan harga adalah alat tukar yang dilakukan konsumen biasanya
menggunakan uang dengan maksud memiliki produk yang dijual oleh penjual. Dijelaskan
bahwa harga diilustrasikan sebagai penukaran yang biasanya berupa uang ataupun produk
guna memperoleh manfaat dari barang atau jasa dari kelompok ataupun individu dalam waktu
dan situasi tertentu (Kumalasari, 2019).
Kenyamanan Pelayanan

Kenyamanan sering didefinisikan sebagai keadaan aman, dimana individu
tidak merasakan bahwa dirinya terancam sehingga merasa nyaman. Kenyamanan meliputi
ruang, tempat, suasana dan waktu (Insani et al., 2013). Menurut Berry dkk (dalam Sanjaya,
2018) mendeskripsikan bahwa kenyamanan pelayanan adalah pemberian nilai pengguna
terkait waktu dan suatu usaha dalam melakukan pembelian suatu barang atau menggunakan
suatu jasa. Kenyamanan adalah dimana individu mampu mengerjakan aktivitas yang disukai
Davis et, al (dalam Dicky, 2021). Tjiptono (dalam Deswanda & Ichsannudin, 2022)
menjelaskan bahwa pelanggan yang puas disebabkan karena beberapa faktor, salah satunya

yaitu kenyamanan pelayanan.

Kajian Teoritis

Menurut Insani et al (2013), berdasarkan penelitiannya terdapat hubungan positif antara
kenyamanan pelayanan terhadap perminatan pembeli dalam membeli tiket secara online.
Sehubungan dengan aplikasi KAI Access yang merupakan layanan aplikasi online maka
terdapat jurnal penelitian terdahulu yaitu Beneke et al, Yusta & Schultz, Chiang & Dholakia ,
Jiang & Rosenbloom, Delafrooz et al, Lai & Rushikesh Ulhas (dalam Insani et al , 2013)
dan Chandra & Sinha (2013) yang sama-sama mengungkapkan dimana minat beli tiket secara
online dipengaruhi oleh kenyamanan. Selain itu menurut penelitian Dicky (2021) yang juga
menerangkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam pembelian tiket secara online
disebabkan oleh rasa nyaman.

Penelitian Hussin et al (2013), Rizky & Fahru (2014), serta Martono & Iriani (2014),
yang semuanya menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara harga dan niat
beli. Satria (2017) menyatakan bahwa minat beli mempengaruhi harga secara signifikan.
Sejalan dengan penelitian Fitri (2022) menerangkan bahwa harga mempengaruhi niat
masyarakat untuk membeli tiket secara online. Hasil penelitian Septiani & Suhermin (2022)
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara harga dengan minat beli.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, penelitian ini lebih berfokus untuk menentukan

apakah variabel dependen yaitu harga dan kenyamanan layanan berpengaruh terhadap
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variabel independen yaitu minat beli pengguna KAI Access. Penelitian ini bertujuan untuk
melengkapi penelitian sebelumnya yang membahas mengenai minat beli pelanggan KAI

Access.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara
menyebar skala dan kuesioner mengenai ketiga variabel yang akan diteliti yaitu harga,
kenyamanan pelayanan dan minat beli. Tahapan penelitian ini adalah 1) mengidentifikasi
masalah, 2) literatur review, 3) menggunakan teori variabel yang diteliti, 4) menentukan
desain penelitian dan pemilihan subjek penelitian, 5) data terkumpul, 6) menganalisis data, 7)
hasil akhir. Sumber data penelitian ini diperoleh dari masyarakat yang menggunakan layanan
aplikasi KAI Acces. Kuesioner dan skala sebagai instrumen dalam penelitian ini. Kuesioner
yang digunakan adalah kuesioner harga serta skala yang digunakan adalah skala kenyamanan
pelayanan sebanyak 13 aitem dan skala minat beli sebanyak 13 aitem. Skala tersebut
disajikan menggunakan skala Likert dalam interval 1-5 dan kuesioner dalam interval 0-1.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian non-eksperimen. Populasi pada penelitian ini
yaitu pengguna aplikasi KAI Acces serta sampel yang digunakan adalah pengguna aplikasi
KAI Acces yang berdomisili di Kota Semarang sebanyak 107 orang. Pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling yaitu dengan mengambil sampel sesuai yang dikehendaki.
Dalam membagikan kuesioner ini menggunakan Google Form yang disebarkan pada
masyarakat pengguna layanan aplikasi KAI Acces. Setelah data terkumpul, pengolahan data
diolah dengan menggunakan sofware SPSS. Teknik analisis data menggunakan uji validitas
dan reliabilitas, uji normalitas serta uji regresi linear berganda (uji t dan uji F) dengan

bantuan software SPSS IBM 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Berdasarkan data analisis menggunakan export judgement menunjukan bahwa hasil
uji validitas dengan Aiken's V pada skala kenyamanan pelayanan dan minat beli pengguna
KAI access bergerak diantara 0.273-0.853. Hal itu menunjukan bahwa sebagian besar aitem-
aitem pada skala kenyamanan pelayanan dan minat beli saat pengguna aplikasi
menggunakan KAI Access dianggap valid, yang mana aitem memiliki Aikens'V yaitu >0.6
dengan bergerak 0-1. Namun, terdapat juga aitem yang tidak valid (<0.6) yaitu Aitem

Kenyamanan nomor 2, 10 dan Aitem Minat Beli nomor 18.
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Tabel 1
Hasil Uji Validitas Kuesioner Harga
Correlations

HRG! | HRG2 | HRG3 | HRG4 | HRG5 | TOTAL

HRGI1 |Pearson 1 027 155 177 088] 494"
Correlation

Sig. (2-tailed) .780 110 .068 366 .000

N 107 107 107 107 107 107

HRG?2 |Pearson 027 1 -.078 103 001 2777
Correlation

Sig. (2-tailed) 780 426 292 995 .004

N 107 107 107 107 107 107

HRG3 |Pearson 155 -.078 1| 4537 4487 7127
Correlation

Sig. (2-tailed) 110 426 .000 .000 .000

N 107 107 107 107 107 107

HRG4 |Pearson 177 103|453 1| 3847 693"
Correlation

Sig. (2-tailed) .068 292 .000 .000 .000

N 107 107 107 107 107 107

HRG5 |Pearson .088 001 4487 384" 1| 7217
Correlation

Sig. (2-tailed) 366 .995 .000 .000 .000

N 107 107 107 107 107 107

TOTA |Pearson 4947 2777 7127 6937 7217 1
L Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .000 .000
N 107 107 107 107 107 107

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sedangkan, hasil uji validitas pada kuesioner harga aitem dianggap valid jika r hitung

> r tabel., r tabel pada uji validitas ini sebesar 0,190. Hasil dari uji validitas kuesioner harga

yaitu HRG1 0,494; HRG2 0,277; HRG3 0,712; HRG4 0,693; HRGS 0,721 yang berarti r

hitung > r tabel, sehingga aitem pada kuesioner harga dikatakan valid.
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Uji Reliabilitas
Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 107 100.0
Excluded” 0 .0

Total 107 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.749 31

Berdasarkan uji reliabilitas pada kuesioner harga serta skala kenyamanan pelayanan
dan minat beli hasil uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach sebesar 0,749 yang
menandakan reliabilitas masuk dalam kategori baik. Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,749 > 0,60 yang artinya variabel dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Tabel 3
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 107
Normal Parameters™® | Mean .0000000
Std. 3.69506079
Deviation
Most Extreme Absolute .065
Differences Positive .065
Negative -.048
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
menunjukkan hasil 0,200. Dimana 0,200 > 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa nilai

residual terdistribusi normal.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.362 2.586 6.713 .000
HARGA 497 335 120 1.484 141
(X1)
KYMN 437 .065 .544 6.707 .000
(X2)
a. Dependent Variable: MINAT BELI (Y)

Berdasarkan uji regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi 17,362 + 0,497
(X1) + 0,437 (X2). Dimana dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta yang diperoleh sebesar
17,362 maka bisa diartikan jika variabel independen bernilai 0 (konstan) maka variabel
dependen bernilai 17,362. Kemudian nilai koefisien regresi variabel X1 bernilai positif (+)
sebesar 0,497 maka bisa diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat maka variabel Y juga
akan meningkat, begitu juga sebaliknya. Nilai koefisien regresi variabel X2 bernilai positif
(+) sebesar 0,437 maka bisa diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat maka variabel Y

juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

Uji t ( Hipotesis)
Tabel 5
Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.362 2.586 6.713 .000
HARGA 497 335 120 1.484 .141
X1
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KYMN 437 .065 544 6.707 .000
(X2)
a. Dependent Variable: MINAT BELI (Y)

Berlandaskan tabel uji-t diatas dapat disimpulkan bahwa : a) uji hipotesis harga terhadap
minat beli yang menunjukan nilai 0.141 yang menandakan > 0.05 dengan demikian harga
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli pengguna KAI Access b) uji
hipotesis kenyamanan pelayanan terhadap minat beli pengguna KAI Access yang bernilai
sebesar 0.000 yaitu < 0.05 dengen demikian kenyamanan pelayanan memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap minat beli pengguna KAI Access.

Uji F (Kelayakan Model)

Tabel 6
Uji Kelayakan Model (Uji F)
ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 713.554 2 356.777| 25.638 .000°

Residual 1447.268 104 13.916

Total 2160.822 106
a. Dependent Variable: MINAT BELI (Y)
b. Predictors: (Constant), KYMN (X2), HARGA (X1)

Berlandaskan tabel pengujian kelayakan model (Uji F) tersebut bisa dideskripsikan
bahwa tingkat signifikasi (o ) nilai diatas sebesar 0.000 artinya < 0.05 dan nilai F sebesar
25.638, karena nilai o < 0.05 yang memiliki makna terdapat kelayakan pengujian untuk

penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berlandaskan beberapa hasil perhitungan diatas, data disimpulkan bahwa penelitian ini
menciptakan temuan yaitu tidak adanya pengaruh antara harga dengan minat beli pengguna
KAI Access, namun terdapat pengaruh yang positif antara kenyamanan pelayanan dengan
minat beli pengguna KAI Access. Temuan tersebut sesuai dengan uji hipotesis (uji-t) dalam
penelitian ini yaitu harga terhadap minat beli yang menunjukan nilai 0.141 yang menandakan
> (.05 dengan demikian harga tidak berpengaruh secara signifikan, sedangkan kenyamanan

pelayanan terhadap minat beli pengguna KAI Access yang bernilai sebesar 0.000 yaitu < 0.05
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dengen demikian kenyamanan pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan. Dengan
demikian kenyamanan pelayanan sudah seharusnya diperhatikan karena kenyamanan
pelayanan ialah pemberian nilai pengguna terkait waktu dan suatu usaha dalam melakukan
pembelian suatu barang atau menggunakan suatu jasa (Berry dkk dalam Sanjaya, 2018).
Temuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dibawakan oleh Insani et
al (2013) dan Dicky (2021) berdasarkan penelitiannya terdapat hubungan positif antara

kenyamanan pelayanan terhadap perminatan pembeli dalam membeli tiket secara online.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berlandaskan hasil dari penelitian diatas mengenai pengaruh harga dan kenyamanan
pelayanan terhadap minat beli pengguna KAI Access dapat disimpulkan bahwa : a) menurut
pengguna KAI Access harga merupakan sesuatu yang dianggap valid dan reliable dalam
mempengaruhi minat beli mereka. Sedangkan berdasarkan hasil uji-t harga dianggap tidak
signifikan yang artinya para pengguna dalam menggunakan KAI Access tidak
memperdulikan harga. b) berdasarkan hasil uji analisis diatas terbukti bahwa terdapat
pengaruh yang pasti antara kenyamanan pelayanan terhadap minat beli pengguna KAI
Access, yang artinya para pengguna semakin percaya dalam menggunakan KAI Access

ketika mereka diberikan kenyamanan dalam pelayanan.

Saran

Berlandaskan pada hasil dari penelitian diatas, terdapat beberapa hal yang disarankan
antara lain : a) meskipun dalam penelitian ini hipotesis harga tidak signifikan pihak PT. KAI
juga harus memperhatikan kesesuaian harga dengan manfaat serta pelayanan yang diberikan.
b) untuk pihak PT. KAI agar lebih memperhatikan kenyamanan pelayanan kepada setiap
pengguna KAI Access dikarenakan variabel kenyamanan pelayanan terbukti signifikan
terhadap minat beli pengguna KAI Access. c¢) untuk peneliti berikutnya diharapkan mampu
meneruskan penelitian ini dengan tidak lupa untuk menambahkan variabel selain variabel
yang ada dalam penelitian ini yaitu harga, kenyamanan pelayanan dan minat beli, dengan

demikian akan tercipta temuan-temuan baru untuk penelitian yang hendak diteliti.
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